PENGAPLIKASIAN BIOCHAR SEKAM PADI DAN ZAT
PENGATUR TUMBUH (ZPT) HANTU TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN
BAWANG MERAH (Allium cepa L.)

SKRIPSI

UCOK HOSWARY MANURUNG
NIM 2054211033

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LANCANG KUNING
PEKANBARU
2024



PENGAPLIKASIAN BIOCHAR SEKAM PADI DAN ZAT
PENGATUR TUMBUH (ZPT) HANTU TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN
BAWANG MERAH (Allium cepa L.)

SKRIPSI

UCOK HOSWARY MANURUNG
NIM 2054211033

Diajukan Sebagai Salah Satu Untuk

Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LANCANG KUNING
PEKANBARU
2024









PENGAPLIKASIAN BIOCHAR SEKAM PADI DAN ZPT HANTU
TERHADAPPERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN
BAWANG MERAH (Allium cepa L)

Oleh : UCOK HOSWARY MANURUNG

Dibawah bimbingan : (Seprita Lidar dan Endriani)

RINGKASAN

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting karena
mengandung gizi yang tinggi. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39kalori,
150 mg protein, 0,30 g lemak,9,20 g karbohidrat, 50 vitamin A, 0,30 mg vitamin
B, 200 mg vitamin C, 36 mg kalsium, 40 mg fosfor dan 20 g air. Salah satu
alternatif cara untuk mendorong produksi komoditas bawang merah melalui
penggunaan pupuk organik. Pupuk organik yang di gunakan adalah Biochar
Sekam Padi dan ZPT Hantu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
dari kombinasi pemberian biochar sekam padi dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT )
Hantu terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (allium
cepal).

Penelitian dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan
RancanganAcak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu B
(Biochar Sekam Padi) yang terdiri dari 3 taraf dan faktor Z (ZPT Hantu) terdiri dari
3 taraf dan masing-masing ada 3 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 27
plot, setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel. Adapun
faktor yang di teliti BO (Tanpa di berikan Biochar sekam padi), B1 (Pemberian
Biochar sekam padi 50 g/tanaman), B2 (Pemberian Biochar sekam padi 100
g/tanaman), Faktor Z0 Tanpa pemberian ZPT hantu, Z1 pemberian ZPT hantu 2
ml/l, Z2 pemberian ZPT hantu 4ml/I.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi pemberian
biochar sekam padi dan ZPT hantu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman bawang merah, pada parameter tinggi tanaman, dan bobot umbi kering
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, jumlah anakan, dan bobot
umbi basah. Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan bawang merah adalah biochar
sekam padi 50 g/tanaman dan ZPT hantu 2 ml/l dan perlakuan terbaik untuk
peningkatan produksi bawang merah ditemukan pada kombinasi biochar sekam
padi 50 g/tanaman dan ZPT hantu 4 ml/I.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Bawang merah (Allium cepa L.) adalah salah satu jenis sayuran yang
memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat. Sayuran ini termasuk dalam
kelompok rempah-rempah yang digunakan sebagai bumbu penyedap makanan dan
obat tradisional. Karena permintaan yang tinggi, bawang merah memengaruhi
ekonomi makro dan tingkat inflasi di Indonesia (Handayani, 2014)

Bawang merah memiliki peran strategis sebagai komoditas sayuran karena
kandungan gizinya tinggi. Setiap 100 gram bawang merah mengandung sekitar 39
kalori, 9,20 gram karbohidrat, 0,30 gram lemak, 150 mg protein, 50 unit vitamin
A, 0,30 mg vitamin B, 200 mg vitamin C, 40 mg fosfor, 36 mg kalsium, dan 20
gram air (Napitupulu dan Winarto, 2010). Kandungan ini menjadikannya pilihan
yang baik untuk kesehatan dan kebutuhan nutrisi Kita.

Bawang merah memiliki berbagai manfaat kesehatan, seperti berfungsi
sebagai obat untuk menurunkan kadar gula darah dan kolesterol, menurunkan
tekanan darah, mencegah penggumpalan darah, serta meningkatkan kelancaran
aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat, peluang pengembangan bawang merah masih sangat besar, baik
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun pasar internasional (Suriani,
2011).

Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal
Holtikultura (DJH), produksi bawang merah di Indonesia mengalami peningkatan
selama periode 2015-2019 dengan jumlah produksi pada tahun 2015 vyaitu
1.229.184 ton, hingga tahun 2019 meningkat menjadi yaitu 1.580.247 ton. Untuk
periode Mei hingga Desember tahun 2020, ketersediaan bawang merah di
Indonesia mencapai 702.961 ton, sementara kebutuhannya sekitar 672.392 ton.
Dengan demikian, diperkirakan terjadi surplus bawang merah sebesar 30.569 ton
pada akhir tahun 2020 (Kementerian Pertanian, 2020).

Ketersediaan bawang merah memiliki signifikansi ekonomis yang tinggi,
dan ini menunjukkan bahwa potensi budidaya bawang merah masih bisa
ditingkatkan. Penggunaan pupuk organik merupakan alternatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan produksi bawang merah. Pemberian pupuk



organik dalam budidaya pertanian memiliki keunggulan, termasuk peningkatan
daya serap tanah, efektivitas mikroorganisme, dan kualitas produksi tanaman.
Bahan organik berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah, termasuk
mengubah struktur tanah dan meningkatkan ketersediaan air bagi tanaman. Salah
satu pilihan penggunaan bahan organik adalah dengan memberikan biochar sekam
padi dan ZPT Hantu.

Keunggulan penggunaan biochar adalah dapat meningkatkan serapan N
tanah, menyediakan unsur hara N tersedia bagi tanaman (Aziz et al, 2013),
meningkatkan kadar C tanah retensi air dan unsur hara didalam tanah (Gani, 2009)
dan P tersedia (Mindari et al, 2018). Unsur hara yang terkandung dalam biochar
sekam padi yaitu 0,15% Nitrogen, 0,16% Fosfor, 1,85% Kalium, 1,05%
Magnesium, 68,7% Silika dan 0,49 Kalsium, (Prasetyo et al, 2008). Namun begitu,
kandungan unsur hara sekam padi tidak sebanyak pada pupuk buatan, maka
penggunaan yang terbaik adalah dengan mencampur antara Biochar sekam padi
dan zat pengatur tumbuh sesuai kebutuhan tanah.

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah hormon tumbuhan terbuat dari sari
tumbuhan alami yang kandungan utamanya Asam Giberelat, Asam Indol Asetat,
Kinetin dan Zeatin. Selain itu juga mengandung 17 Asam Amino dan vitamin A, D,
E dan vitamin K. ZPT Hantu memiliki manfaat untuk mempercepat pertumbuhan
batang dan daun, sehingga daun menjadi lebih lebat dan lebar. Dengan pemberian
ZPT Hantu, diperkirakan pertumbuhan tanaman bawang merah akan terstimulasi.
Hormon dalam jaringan tanaman berperan dalam mempercepat penyerapan unsur
hara dan translokasi asimilat, sehingga proses metabolisme tanaman juga berjalan
lebih cepat (Lidar dan Mutryarny, 2017).

Berdasarkan uraian, maka penulis telah melakukan penelitian tentang
“Pengaplikasian Biochar Sekam Padi Dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
Hantu Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium cepa L.)”.



1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan interaksi terbaik
biochar sekam padi dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Hantu terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium cepa L.) pada tanah PMK.
1.3. Hipotesis

Pemberian biochar sekam padi dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Hantu
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah

(Allium cepa L.).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi pemberian

biochar sekam padi dan ZPT hantu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman bawang merah, pada parameter tinggi tanaman, dan bobot umbi kering
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, jumlah anakan, dan bobot
umbi basah. Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan bawang merah adalah biochar
sekam padi 50 g/tanaman dan ZPT hantu 2 ml/l dan perlakuan terbaik untuk
peningkatan produksi bawang merah ditemukan pada kombinasi biochar sekam
padi 50 g/tanaman dan ZPT hantu 4 ml/I.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjutan
pada tanaman bawang merah dengan penggunaan biochar yang lebih tinggi dari
pada perlakuan B; yaitu 50 g/tanaman dan penggunaan ZPT hantu dengan dosis
yang lebih rendah dari Z; yaitu 4 mi/l.
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